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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Serangga merupakan hewan terbanyak di dunia, diperkirakan sekitar 75% 

dari seluruh hewan yang ada adalah serangga. Jumlah tersebut sekitar puluhan ribu 

jenis serangga yang dikenal salah satunya adalah serangga yang berperan sebagai 

hama hama. Hama merupakan perusak tanaman budi daya yang berguna untuk 

kesejahteraan manusia dan bersifat merugikan dari segi biologis dan ekonomi 

(Pracaya, 2007:24). Salah satu hama yang sering menjadi permasalahan di sektor 

pertanian khususnya pertanian sayuran yaitu hama Kutu Kebul. Kutu Kebul 

(Bemisia tabaci Genn.) ini mulai dikenal lebih dari 100 tahun yang lalu sebagai 

salah satu hama yang paling merugikan pada berbagai tanaman di daerah tropik 

maupun sub tropik (Firdausi, 2017:1).  

Kutu Kebul merupakan salah satu hama yang sangat penting, karena 

disamping sebagai hama pada tanaman, Kutu Kebul juga berperan sebagai vektor 

virus pada tanaman. Serangan Kutu Kebul ini juga dapat  menyebabkan gejala 

bercak nekrosis yang terdapat pada permukaan daun sebagai akibat dari pengisapan 

cairan tanaman oleh nimfa.  Kerusakan tersebut relatif tidak berarti, namun semakin 

muda tanaman yang terserang oleh  Kutu Kebul, maka semakin besar pula tanaman 

inang tersebut akan berpeluang diserang oleh virus (Ramadanti, 2018:7).  

Kutu Kebul ini merupakan hama polifag yang dapat menyerang berbagai 

jenis tanaman mulai dari tanaman sayuran, buah-buahan, pangan, tanaman bunga, 

tumbuhan liar, gulma, dan lain-lain. Berdasarkan berbagai literatur yang ada, Kutu 

Kebul ini dapat  menyerang sekitar 73  spesies tanaman dari  46  famili,  misalnya 
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adalah  tanaman terung, cabai, tomat, pare, semangka, pepaya, teratai, begonia, 

anggrek; buah jambu, sirsak, tembakau, kedelai, kacang tanah, buncis dan 

kapriserta berbagai jenis gulma (Setiawati, 2016:43). 

Hama jenis ini dapat menimbulkan kerusakan secara langsung bagi 

tanaman dengan cara menghisap cairan makanan, akibatnya akan menimbulkan 

gangguan fisiologis pada tanaman inang yang ditinggalinya. Selain itu dapat pula 

memacu tumbuhnya cendawan embun jelaga pada tanaman inangnya 

(Firdausi,2017:1). Gejala yang ditimbulkan berupa bercak pada daun yang lama 

kelamaan menguning, dan daun menjadi berkerut (Saumiati, 2006:5). 

Hama Kutu Kebul ini banyak dijumpai di sekitar lahan pertanian sayuran, 

pangan, buah-buahan, dan lain sebagainya. Khususnya pada daerah Jambi Luar 

Kota, dimana pada daerah tersebut terdapat lahan pertanian sayuran. Berdasarkan 

survei yang telah dilakukan, untuk daerah yang memiliki lahan pertanian sayuran 

terdapat pada beberapa daerah seperti pada Desa Mendalo Indah, Desa Sungai 

Duren, Desa Sungai Bertam, Desa Rengas Bandung, dan Desa Pematang Gajah. 

Sehingga pada daerah-daerah tersebut sebagian masyarakatnya berprofesi sebagai 

petani. 

Berdasarkan hasil survei tersebut juga didapatkan data bahwa sebagian 

besar petani mengeluhkan tentang kualitas panen mereka yang terkadang kurang 

baik, hal ini bukan hanya dikarenakan oleh kondisi lingkungan dan cuaca tetapi 

juga dikarenakan tanaman yang mereka tanam terserang oleh hama. Dimana hama 

yang banyak terdapat dilapangan menurut para petani ialah hama Trips, Ulat Daun, 

Lalat Buah, Kutu Kebul, Kutu Daun, dan Serangga predator lainnya.  
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Serangan dari hama-hama tersebut dapat mengakibatkan berkurangnya 

kualitas panen dan hasil panen mereka juga berkurang. Serangan hama dalam 

jumlah yang sangat besar atau bisa dibilang sangat melimpah bukan hanya dapat 

menyebabkan kualitas panen berkurang, namun kelimpahan hama tersebut juga 

dapat menyebabkan tanaman banyak yang mati karena serangannya yang secara 

bergerombol menyerang tanaman tersebut sehingga sari-sari makanan, kualitas 

tanaman, bahkan proses fotosintesis pada tanaman tersebut juga akan ikut 

terganggu. Menurut Agustien (2018:2) hama Kutu Kebul (Bemisia tabaci Genn.) 

menyerang tanaman inangnya dengan cara menghisap cairan daun, pucuk, tangkai 

bunga, ataupun bagian tanaman lainnya. Serangan berat menyebabkan daun-daun 

melengkung, keriting, belang-belang kekuningan (klorosis) dan akhirnya rontok 

sehingga produksi tanaman sayuran juga ikut menurun. 

Menurut sebagian besar petani sayuran yang berada di Kecamatan Jambi 

Luar Kota, kelimpahan jenis hama Kutu Kebul ini biasanya lebih banyak ditemui 

pada bagian daun. Kutu Kebul ini dapat membuat daun menjadi menguning dan 

kemudian akan layu sehingga daun-daun akan berguguran ke tanah. Selain itu, 

dampak dari populasi Kutu Kebul ini dalam jumlah yang sangat banyak dapat 

menyebabkan tanaman inang yang ditinggalinya tersebut mengalami kerusakan-

kerusakan pada bagian-bagian tanaman lain seperti pada buah yang mengkerut, 

bahkan dapat menyebabkan kematian pada tanaman itu sendiri. Keberadaan hama 

baik itu hama Kutu Kebul maupun hama lainnya sangat penting untuk dipelajari 

agar dapat mengenal tentang berbagai macam hama, bagaimana serangan dari hama 

tersebut, apa saja kerugian dan keuntungan yang ditimbulkannya, cara 
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menanggulangi serangan hama, dan lain sebagainya. Oleh karena itu terdapat suatu 

ilmu yang mempelajari tentang serangga yaitu entomologi. 

Penelitian yang berkaitan dengan serangga dapat digunakan sebagai 

tambahan pengetahuan bagi petani sayuran tentang hama Kutu Kebul dan juga 

dapat dijadikan sebagai tambahan materi ajar bagi mahasiswa, terutama mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Jambi yang mempelajari tentang 

entomologi, mahasiswa akan mengenal macam-macam spesies hewan yang 

tergabung ke dalam kelas insekta. Entomologi merupakan salah satu ilmu yang 

mempelajari segala tentang serangga, mulai dari berbagai jenis serangga, 

morfologi, anatomi, ciri-ciri dan lain sebagainya. Dalam aktivitas perkuliahan dan 

pembelajaran terdiri dari materi dan paraktik langsung. Saat ini, bahan ajar 

entomologi masih minim materi terutama dalam serangga hama, sehingga peneliti 

perlu untuk menambah materi bahan ajar dalam mata kuliah entomologi.  

Bedasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis ingin melakukan 

penelitian tentang “Kelimpahan Kutu Kebul (Bemisia tabaci Genn.) pada 

Pertanaman Sayuran Di Kecamatan Jambi Luar Kota untuk  Materi Ajar 

Mata Kuliah Entomologi”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Kutu Kebul dapat menyebabkan kerusakan pada tanaman sayuran. 

2. Kutu Kebul merupakan Hama pada tanaman sayuran yang dapat menurunkan   

produksi pada tanaman. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan idendifikasi masalah, pembatasan masalah dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan pada pertanaman sayuran yang berada di Kecamatan 

Jambi Luar Kota. 

2. Kelimpahan Kutu kebul berdasarkan temuan pada saat pengambilan sampel. 

3. Pengambilan sampel dilakukan pada tanaman sayuran yang berumur 20 HST. 

4. Pengambilan data lingkungan meliputi ketinggian tempat, suhu, kelembaban, 

dan intensitas cahaya. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah kelimpahan Kutu Kebul pada 

pertanaman sayuran di wilayah Jambi Luar Kota? 

1.5 Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelimpahan Kutu Kebul 

(Bemisia tabaci Genn.) pada pertanaman sayuran di Kecamatan Jambi Luar Kota. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian mengenai kelimpahan 

Kutu Kebul  ini sebagai berikut: 

1. Sebagai tambahan materi  ajar untuk mata kuliah entomologi mahasiswa 

pendidikan biologi. 

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi ilmiah bagi masyarakat 

tentang kelimpahan dan dampak dari serangan hama Kutu Kebul  pada 

pertanaman sayuran di Kecamatan Jambi Luar Kota. 


